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 Abstract:  Learning in elementary schools plays an important role in building the 
foundation of students' academic abilities and motivation to learn. However, in 
practice, there are still problems in the form of low motivation and learning 
outcomes of students due to the use of conventional learning methods. This study 
aims to analyze the implementation of digital-based learning in improving the 
motivation and learning outcomes of elementary school students. This study uses 
a qualitative approach with a descriptive method. The research subjects were 
classroom teachers at SDN 35 Ampenan. Data collection techniques were 
conducted through interviews, observations, and documentation. Data analysis 
referred to the Miles and Huberman model, which includes data collection, data 
reduction, data presentation, and conclusion drawing. The results of the study show 
that digital-based learning has been implemented through the use of digital media 
such as educational videos, visual presentations, and digital teaching materials. This 
implementation has had a positive impact on student motivation, as demonstrated 
by increased enthusiasm, activity, and focus during learning. This increase in 
learning motivation has also influenced student learning outcomes, as seen in 
improved understanding of the material and higher learning achievement scores. 
Thus, digital-based learning can be an effective learning alternative in improving 
the motivation and learning outcomes of elementary school students. 
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 Abstrak Pembelajaran di sekolah dasar memiliki peran penting dalam membangun 
dasar kemampuan akademik dan motivasi belajar siswa. Namun, dalam praktiknya 
masih ditemukan permasalahan berupa rendahnya motivasi dan hasil belajar siswa 
akibat penggunaan metode pembelajaran yang cenderung konvensional. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi pembelajaran berbasis 
digital dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa sekolah dasar. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. 
Subjek penelitian adalah guru kelas di SDN 35 Ampenan. Teknik pengumpulan data 
dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data mengacu 
pada model Miles dan Huberman yang meliputi pengumpulan data, reduksi data, 
penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pembelajaran berbasis digital telah diimplementasikan melalui penggunaan media 
digital seperti video pembelajaran, presentasi visual, dan bahan ajar digital. 
Implementasi tersebut memberikan dampak positif terhadap motivasi belajar siswa 
yang ditunjukkan melalui meningkatnya antusiasme, keaktifan, dan fokus siswa 
selama pembelajaran berlangsung. Peningkatan motivasi belajar tersebut turut 
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa, yang terlihat dari meningkatnya 
pemahaman materi dan capaian nilai belajar siswa. Dengan demikian, pembelajaran 
berbasis digital dapat menjadi alternatif pembelajaran yang efektif dalam 
meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa sekolah dasar. 
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A. LATAR BELAKANG  

 Perkembangan teknologi digital yang pesat telah membawa perubahan signifikan dalam dunia 

pendidikan, termasuk pada jenjang sekolah dasar yang memiliki peran penting dalam membentuk 

karakter dan kemampuan dasar siswa. Implementasi pembelajaran berbasis digital menjadi salah 

satu strategi inovatif yang memanfaatkan perangkat teknologi dan media digital untuk menciptakan 

pembelajaran yang lebih interaktif, menarik, dan kontekstual  (Hendrizal, 2020). Pembelajaran 

berbasis digital memungkinkan guru menyajikan materi secara variatif melalui visualisasi, animasi, 

dan sumber belajar daring sehingga mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran. Keterlibatan aktif tersebut berpengaruh terhadap meningkatnya motivasi belajar 

siswa, karena pembelajaran tidak lagi bersifat monoton dan berpusat pada guru (Ali et all. 2025). 

Motivasi belajar yang tinggi mendorong siswa untuk lebih antusias, fokus, dan bertanggung jawab 

dalam mengikuti kegiatan belajar. Selain itu, pembelajaran berbasis digital juga berkontribusi dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa melalui pemahaman materi yang lebih mendalam dan bermakna. 

Hasil belajar yang optimal mencerminkan keberhasilan siswa dalam mencapai kompetensi yang 

telah ditetapkan. Implementasi pembelajaran berbasis digital perlu dikaji sebagai upaya strategis 

dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa sekolah dasar. 

 Pembelajaran berbasis digital merupakan salah satu inovasi pembelajaran yang memanfaatkan 

perangkat teknologi, seperti komputer, proyektor, internet, dan media pembelajaran digital, untuk 

mendukung proses belajar mengajar (Adawiyah, 2021). Implementasi pembelajaran berbasis digital 

memungkinkan guru menyajikan materi pembelajaran secara lebih variatif, interaktif, dan 

kontekstual sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar. Melalui penggunaan media digital, 

proses pembelajaran tidak lagi berpusat pada guru, melainkan mendorong siswa untuk terlibat 

secara aktif dalam kegiatan belajar (Lestari, 2024). Keterlibatan aktif tersebut tercermin dari 

meningkatnya partisipasi siswa dalam diskusi, eksplorasi materi, dan pemecahan masalah. Kondisi 

ini dapat menumbuhkan rasa ingin tahu dan minat belajar siswa terhadap materi yang disampaikan. 

Meningkatnya minat dan keterlibatan belajar berpengaruh positif terhadap motivasi belajar siswa. 

Motivasi belajar yang tinggi selanjutnya berkontribusi terhadap peningkatan hasil belajar siswa 

secara optimal (Dendodi, 2024). 

 Motivasi belajar memiliki peran yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan siswa 

dalam mencapai tujuan pembelajaran  (Judijanto, 2025). Siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi 

cenderung menunjukkan sikap antusias, aktif, dan memiliki keinginan kuat untuk memahami materi 

pembelajaran. Pembelajaran berbasis digital dapat menjadi sarana yang efektif untuk meningkatkan 

motivasi belajar siswa karena menyajikan pengalaman belajar yang menarik dan menyenangkan 

(Gusti et al., 2024). Penggunaan media visual, audio, dan interaktif mampu mengurangi kejenuhan 

siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Pembelajaran berbasis digital memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk belajar secara mandiri dan kolaboratif. Dengan meningkatnya 

motivasi belajar, siswa akan lebih mudah memahami materi sehingga berdampak pada peningkatan 

hasil belajar di sekolah dasar (Aqmarina 2025). 

 Peningkatan hasil belajar siswa menjadi tujuan utama dalam setiap proses pembelajaran di 

sekolah dasar. Hasil belajar mencerminkan tingkat pemahaman dan penguasaan siswa terhadap 

materi yang telah dipelajari, baik dalam ranah kognitif, afektif, maupun psikomotor (Rosiana Mufliva, 

2024). Pembelajaran berbasis digital memberikan kemudahan bagi siswa dalam memahami materi 

melalui penyajian informasi yang lebih jelas, konkret, dan menarik. Materi yang disajikan secara visual 

dan interaktif membantu siswa mengaitkan konsep dengan pengalaman belajar yang nyata 

(Nastaina, 2024). Siswa dapat memperoleh pengalaman belajar yang lebih bermakna dan 

berkelanjutan. Implementasi pembelajaran berbasis digital diharapkan mampu memberikan 

kontribusi nyata dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa sekolah dasar. 
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 Pembelajaran menggunakan teknologi digital menjadi alternatif yang efektif untuk mengatasi 

berbagai kekurangan dari metode pembelajaran tradisional, karena media digital mampu 

menyajikan pengalaman belajar yang lebih menarik dan dinamis bagi para siswa (Safitri et all. 2025). 

Dengan memanfaatkan alat pembelajaran digital, pengajar dapat menyampaikan materi dengan 

cara yang lebih bervariasi dan interaktif, seperti melalui kuis edukatif, simulasi animasi, dan platform 

pembelajaran yang memfasilitasi kerja sama antar siswa. Pendekatan ini dipercaya dapat tidak hanya 

meningkatkan semangat belajar siswa, tetapi juga membantu mereka dalam memahami materi 

pelajaran dengan lebih baik (Sari, 2025). 

 Peneliti sebelumnya (Wardani et all. 2024; Rakhman et all. 2024; Rais 2024) yang membahas 

penggunaan media digital dalam pendidikan dasar, sebagian besar penelitian masih fokus pada satu 

aspek saja, seperti motivasi belajar atau hasil belajar secara terpisah. Hal ini membuat pemahaman 

mengenai hubungan antara kedua variabel itu kurang terhubung. Penelitian terbaru justru 

menunjukkan perlunya menggali secara bersamaan dampak pembelajaran yang berbasis digital 

terhadap motivasi dan hasil belajar siswa. Hal ini dapat mengatasi kesenjangan antara teori dan 

praktik di ruang kelas. Pendekatan ini berkontribusi untuk memperjelas bagaimana pelaksanaan 

pembelajaran digital dapat memengaruhi kedua aspek tersebut secara bersamaan. 

 Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini penting dilakukan untuk menganalisis implementasi 

pembelajaran berbasis digital di Sekolah Dasar serta dampaknya terhadap motivasi belajar dan hasil 

belajar siswa. Hasil penelitian diharapkan memberikan kontribusi teoretis dan praktis dalam 

pengembangan pembelajaran digital di sekolah dasar, serta memberikan rekomendasi bagi guru 

dan pengambil kebijakan untuk merancang pembelajaran yang lebih efektif dan adaptif sesuai 

dengan kebutuhan siswa di era digital 

 

B. METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis deskriptif yang 

bertujuan untuk memahami dan menjelaskan secara mendalam implementasi pembelajaran berbasis 

digital dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa sekolah dasar. Menurut 

Nafisaturrohmah et all. (2025) Pendekatan deskriptif kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti 

memperoleh gambaran objektif mengenai fenomena yang diteliti berdasarkan kondisi nyata di 

lapangan melalui pengamatan langsung. Penelitian ini termasuk dalam penelitian lapangan (field 

research) yang dilaksanakan di SDN 35 Ampenan, yang dipilih sebagai lokasi penelitian karena 

sekolah tersebut telah menerapkan pembelajaran berbasis digital dalam proses pembelajaran. 

Subjek penelitian adalah guru kelas, sedangkan objek penelitian difokuskan pada implementasi 

pembelajaran berbasis digital, motivasi belajar, dan hasil belajar siswa. Data penelitian dikumpulkan 

melalui teknik wawancara mendalam, observasi langsung, dan dokumentasi, sehingga data yang 

diperoleh disajikan dalam bentuk uraian naratif, bukan data statistik. Adapun analisis data yang 

digunakan seperti pada Gambar 1.  

 

 
 

     Gambar 1. Kompenan Analisis data (Miles & Huberman) 
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 Gambar 1 menjelaskan pengumpulan data dalam penelitian ini mengacu pada model Miles dan 

Huberman yang meliputi tahapan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, serta verifikasi 

dan penarikan kesimpulan. Data hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi dianalisis secara 

sistematis untuk menemukan pola dan makna yang relevan dengan tujuan penelitian. Keabsahan 

data dijamin melalui teknik triangulasi, yang meliputi triangulasi teknik dan triangulasi sumber. 

Triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan data yang diperoleh melalui wawancara, 

observasi, dan dokumentasi, sedangkan triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan 

informasi yang diperoleh dari guru kelas dengan data pendukung lainnya. Melalui penerapan 

triangulasi tersebut, data penelitian diharapkan memiliki tingkat kepercayaan dan validitas yang 

tinggi serta dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas di SDN 35 Ampenan, diketahui bahwa 

implementasi pembelajaran berbasis digital telah diterapkan sebagai strategi pembelajaran untuk 

mendukung peningkatan motivasi dan hasil belajar siswa sekolah dasar. Guru memanfaatkan media 

digital seperti video pembelajaran, presentasi visual, dan bahan ajar digital dalam menyampaikan 

materi pelajaran. Penggunaan media digital tersebut bertujuan untuk menyajikan materi secara lebih 

konkret dan menarik, sehingga siswa lebih mudah memahami konsep pembelajaran. Guru 

menyampaikan bahwa penerapan pembelajaran berbasis digital disesuaikan dengan materi yang 

diajarkan serta kondisi dan karakteristik siswa, sehingga media digital berfungsi sebagai alat bantu 

yang mendukung proses pembelajaran di kelas. Hal ini sebagaimana diungkapkan oleh guru kelas, 

“Penggunaan media digital membantu saya menjelaskan materi dengan lebih jelas dan membuat 

pembelajaran menjadi lebih menarik bagi siswa.” 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran berbasis digital memberikan 

dampak positif terhadap motivasi dan hasil belajar siswa. Guru menyatakan bahwa siswa terlihat 

lebih antusias, fokus, dan aktif selama pembelajaran berlangsung ketika media digital digunakan. 

Peningkatan motivasi belajar tersebut berpengaruh pada pemahaman siswa terhadap materi dan 

hasil evaluasi belajar yang dicapai. Guru mengungkapkan bahwa siswa menjadi lebih percaya diri 

dalam mengerjakan tugas serta menunjukkan peningkatan hasil belajar dibandingkan dengan 

pembelajaran tanpa media digital. Hal ini disampaikan oleh guru kelas, “Anak-anak lebih semangat 

mengikuti pelajaran dan hasil belajar mereka juga lebih baik setelah pembelajaran menggunakan 

media digital.” Diperoleh temuan penelitian yang berfokus pada tiga aspek utama, yaitu 

implementasi pembelajaran berbasis digital, motivasi belajar siswa, dan hasil belajar siswa. 

 

1. Implementasi Pembelajaran Berbasis Digital 

Pembelajaran berbasis digital merupakan pendekatan pembelajaran yang memanfaatkan 

teknologi digital sebagai media, sumber belajar, dan sarana pendukung dalam proses pembelajaran. 

Pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran bertujuan untuk menciptakan pengalaman 

belajar yang lebih menarik, interaktif, dan sesuai dengan perkembangan zaman. Dalam konteks 

pendidikan sekolah dasar, pembelajaran berbasis digital dipandang relevan karena mampu 

menyajikan materi pembelajaran secara visual dan konkret, sehingga memudahkan siswa dalam 

memahami konsep yang diajarkan. Sebagaimana yang di sampaikan oleh guru kelas (GK 1) sebagai 

berikut “Pembelajaran berbasis digital telah diterapkan dalam proses pembelajaran di kelas. Saya 

memanfaatkan media digital seperti video pembelajaran dan presentasi digital untuk membantu 

menyampaikan materi pelajaran agar lebih mudah dipahami oleh siswa. Saya menggunakan media 

digital seperti video dan slide presentasi supaya pembelajaran lebih menarik dan anak-anak lebih 

mudah memahami materi. Walaupun fasilitasnya terbatas, saya tetap berusaha menggunakan media 

digital agar pembelajaran tidak membosankan”. 
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2. Motivasi Belajar Siswa 

Motivasi belajar merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi keberhasilan proses 

pembelajaran. Motivasi belajar dapat diartikan sebagai dorongan internal maupun eksternal yang 

menyebabkan siswa memiliki keinginan, minat, dan semangat untuk terlibat aktif dalam kegiatan 

pembelajaran. Siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi cenderung menunjukkan perhatian, 

keaktifan, dan ketekunan dalam mengikuti pembelajaran. Pembelajaran berbasis digital secara 

teoretis mampu meningkatkan motivasi belajar karena menyajikan materi dengan tampilan menarik, 

variatif, serta dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa. Seperti yang di sampaikan oleh guru kelas 

(GK 2) “Bahwa siswa menunjukkan peningkatan antusias dan ketertarikan selama proses 

pembelajaran berlangsung. Media digital mampu menarik perhatian siswa sehingga mereka lebih 

fokus mengikuti pembelajaran. Selain itu, siswa terlihat lebih aktif dalam bertanya dan menjawab 

pertanyaan. Anak-anak lebih cepat mengerjakan tugas dan kelihatannya senang kalau 

pembelajarannya pakai media digital”. 

 
3. Hasil Belajar Siswa 

Hasil belajar merupakan capaian yang diperoleh siswa setelah mengikuti proses pembelajaran, 

yang mencakup perubahan pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Hasil belajar dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, antara lain strategi pembelajaran, media pembelajaran, dan motivasi belajar siswa. 

Pembelajaran berbasis digital secara teoretis dapat meningkatkan hasil belajar karena membantu 

siswa memahami materi melalui visualisasi, contoh konkret, dan penyajian informasi yang lebih jelas. 

Dengan meningkatnya motivasi belajar melalui pembelajaran berbasis digital, diharapkan hasil 

belajar siswa juga mengalami peningkatan. Sama seperti yang di sampaikan oleh guru kelas (GK 3) 

“Bahwa penggunaan pembelajaran berbasis digital berdampak positif terhadap hasil belajar siswa. 

Siswa lebih mudah memahami materi dan mampu mengerjakan tugas serta evaluasi dengan lebih 

baik. Anak-anak lebih paham materi kalau dijelaskan pakai media digital, karena materinya lebih 

jelas dan bisa dilihat langsung. Nilai anak-anak juga lebih baik setelah saya menggunakan media 

digital dalam pembelajaran.” 

Menurut Dewi et all. (2023) pembelajaran berbasis digital merupakan pendekatan pembelajaran 

yang memanfaatkan teknologi digital sebagai media dan sumber belajar untuk meningkatkan 

kualitas proses pembelajaran. Pembelajaran digital tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu 

penyampaian materi, tetapi juga sebagai sarana untuk menciptakan pembelajaran yang lebih 

interaktif dan bermakna bagi siswa. Cahyani et all. (2025) menyatakan bahwa penggunaan media 

digital dalam pembelajaran sekolah dasar mampu membantu siswa memahami materi secara lebih 

konkret melalui visualisasi dan penyajian informasi yang menarik, sehingga proses belajar menjadi 

lebih efektif dan menyenangkan. Motivasi belajar siswa sekolah dasar merupakan faktor penting 

dalam keberhasilan pembelajaran karena berperan sebagai pendorong utama keterlibatan siswa 

dalam kegiatan belajar. Syafaatussalamah et all. (2025) mengemukakan bahwa motivasi belajar 

adalah dorongan internal dan eksternal yang memengaruhi minat, perhatian, serta keaktifan siswa 

selama proses pembelajaran. Secara umum, motivasi belajar dapat ditingkatkan melalui penggunaan 

strategi dan media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa. Hermansah, 

(2025)menjelaskan bahwa Pembelajaran berbasis digital dinilai mampu meningkatkan motivasi 

belajar siswa karena menyajikan materi dengan tampilan visual dan audio yang menarik serta dekat 

dengan kehidupan sehari-hari anak. Pada jenjang sekolah dasar, peningkatan motivasi belajar sangat 

penting karena siswa berada pada fase pembentukan kebiasaan belajar, sehingga pembelajaran 

yang menarik akan lebih mudah menumbuhkan minat dan semangat belajar siswa  

   Hasil belajar merupakan capaian yang diperoleh siswa setelah mengikuti proses pembelajaran 

yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. (Yonanda et all.  (2024) menyatakan bahwa 

hasil belajar dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya adalah media pembelajaran yang 
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digunakan guru. Pembelajaran berbasis digital secara teoretis dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa karena membantu memperjelas materi dan memberikan pengalaman belajar yang lebih 

bermakna (Yonanda et al., 2024) menegaskan bahwa meningkatnya motivasi belajar melalui 

pembelajaran digital akan berdampak langsung pada peningkatan hasil belajar siswa, karena siswa 

menjadi lebih aktif, fokus, dan mudah memahami materi yang disampaikan. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

implementasi pembelajaran berbasis digital di SDN 35 Ampenan telah diterapkan sebagai strategi 

pembelajaran untuk mendukung peningkatan motivasi dan hasil belajar siswa sekolah dasar. Guru 

memanfaatkan berbagai media digital seperti video pembelajaran, presentasi visual, dan bahan ajar 

digital sebagai alat bantu dalam menyampaikan materi agar lebih menarik dan mudah dipahami 

oleh siswa. Implementasi pembelajaran berbasis digital terbukti mampu meningkatkan motivasi 

belajar siswa yang ditandai dengan meningkatnya antusiasme, keaktifan, fokus, serta keterlibatan 

siswa selama proses pembelajaran. Peningkatan motivasi belajar tersebut berdampak positif 

terhadap hasil belajar siswa, di mana siswa menunjukkan pemahaman materi yang lebih baik serta 

peningkatan capaian hasil evaluasi belajar. Dengan demikian, pembelajaran berbasis digital dapat 

dijadikan sebagai salah satu alternatif pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran di sekolah dasar, khususnya dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. 
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